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Abstract

Hypertension is a chronic condition with a high prevalence, increasing the risk of cardiovascular
diseases such as stroke, heart attack, and kidney failure. Recent data suggest that hypertension
affects not only adults but also adolescents, with a rising prevalence. Major risk factors include
an unhealthy lifestyle, obesity, genetic predisposition, and lack of physical activity. Preventive
efforts are essential to increase awareness among adolescents about maintaining heart health
through physical activity. This community service program aimed to enhance adolescents'
understanding of hypertension risks and prevention through the "Heart Care Movement" with
Healthy Heart Exercise. Conducted at SMAN 7 Tasikmalaya, the program involved 86 grade XiII
students. Methods included interactive education using leaflets and the implementation of
Healthy Heart Exercise led by instructors from the Bachelor of Nursing program at Universitas
Bakti Tunas Husada. Evaluations involved pre-test and post-test knowledge assessments and
monitoring participants' heart rates. Results indicated a significant improvement in students'
knowledge about hypertension and the benefits of physical activity. The average knowledge
score increased from 59.77 in the pre-test to 83.02 in the post-test. Active participation in
education and exercise sessions demonstrated strong enthusiasm for the program. Supported
by the Community-Based Participatory Research (CBPR) model, which actively engaged the
school, this initiative proved effective in raising awareness. Integrating such programs into
routine school activities could foster a culture of healthy living from an early age and reduce
future hypertension risks.
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Latar Belakang

Hipertensi merupakan suatu kondisi dimana tekanan darah sistolik dan diastolik
meningkat melebihi batas normal (=140/90 mmHg) (Kementerian Kesehatan, 2018). Hipertensi
merupakan penyakit kronis dengan prevalensi tinggi dan terus meningkat dan saat ini menjadi
masalah kesehatan global (WHO, 2022). Salah satu faktor risiko mortalitas dan morbiditas pada
penderita penyakit ginjal, jantung, dan stroke (penyakit kardiovaskular) adalah hipertensi
(Simanjuntak et al., 2021). Sebagian besar kasus hipertensi (90-95%) adalah hipertensi primer,
artinya penyebabnya tidak diketahui. Hipertensi sering disebut sebagai pembunuh diam-diam
yang dapat menyebabkan kematian tanpa gejala yang terlihat (Pangaila et al., 2020).

Hipertensi tidak hanya dapat terjadi pada orang dewasa dan lansia, tetapi juga dapat
terjadi pada orang yang lebih muda (Simanjuntak et al., 2021). Di Indonesia, prevalensi hipertensi
pada remaja usia 15-17 tahun adalah 8,3%. Analisis terbatas hipertensi pada anak usia 15-17 tahun
yang dilakukan oleh Joint National Committee (JNC) VIl pada tahun 2013 menemukan prevalensi
nasional sebesar 5,3% (Kurnianingtyas et al., 2017). Data penelitian tentang hipertensi di kalangan
remaja Indonesia menunjukkan bahwa prevalensinya lebih tinggi dibandingkan di negara lain.
Menurut Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, prevalensi hipertensi pada penduduk Indonesia
umur 15 tahun ke atas sebesar 29,2%. Ini berarti sekitar tiga dari 10 orang dalam kelompok usia
ini menderita tekanan darah tinggi. (BPKP, 2024). Kondisi ini semakin memprihatinkan mengingat
hipertensi pada masa remaja dapat berkembang menjadi hipertensi kronis di masa dewasa dan
meningkatkan risiko komplikasi serius seperti penyakit jantung dan stroke (Fedchenko et al., 2016).

Beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya hipertensi pada remaja yaitu gaya hidup
yaitu obesitas atau kegemukan, faktor genetik atau riwayat hipertensi dalam keluarga, ras atau
suku bangsa, berat badan lahir rendah, jenis kelamin, asupan garam tinggi, dan kebiasaan
merokok. , berhubungan dengan olahraga atau aktivitas fisik kegiatan. Dan pengetahuan. Orang
yang hina. Pengetahuan dapat menyebabkan gaya hidup tidak sehat di kalangan remaja. Tindakan
dan perilaku individu sangat dipengaruhi oleh kognisi dan pengetahuan yang dimilikinya (Y.
Siswanto et al., 2020).

Jika tidak terkontrol, tekanan darah tinggi dapat menyebabkan komplikasi serius seperti
stroke, serangan jantung, gagal ginjal, dan bahkan kebutaan. Terapi nonfarmakologis dan
farmakologis tersedia untuk mengobati tekanan darah tinggi. Aktivitas fisik yang teratur, termasuk
latihan kardiovaskular yang sehat, merupakan salah satu metode yang terbukti efektif dalam
mencegah dan mengelola tekanan darah tinggi. Penelitian telah menunjukkan bahwa remaja yang
berpartisipasi dalam aktivitas fisik rutin memiliki tekanan darah yang lebih stabil daripada mereka
yang kurang aktif (Tsioufis et al., 2011). Aktivitas fisik juga memainkan peran penting dalam
meningkatkan kesehatan jantung secara keseluruhan dan membantu mengurangi risiko remaja
terkena hipertensi ( Bakker et al., 2018 ). Sayangnya, kesadaran remaja tentang pentingnya
olahraga dan pencegahan hipertensi masih rendah. Oleh karena itu, upaya pencegahan sistematis
diperlukan untuk meningkatkan kesadaran remaja terhadap risiko hipertensi dan pentingnya
menjaga kesehatan jantung melalui aktivitas fisik, termasuk latihan kardiovaskular (Wellman et al.,
2020).

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, kami berupaya memberikan
sosialisasi kepada remaja di sekolah terkait pencegahan hipertensi melalui Gerakan Jaga Jantung
dengan gerak aktif Senam Jantung Sehat. Kegiatan ini diharapkan dapat membekali para remaja
dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menerapkan gaya hidup sehat,
sehingga dapat mencegabh risiko hipertensi di masa mendatang.
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Tujuan
Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan kesadaran remaja tentang bahaya hipertensi.

2. Memberikan pemahaman kepada remaja di sekolah mengenai risiko hipertensi sejak usia muda
dan dampaknya terhadap kesehatan di masa yang akan datang.

3. Mendorong remaja untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan aktivitas fisik secara teratur.

4. Memperkenalkan Gerakan Jaga Jantung dan mengajarkan Senam Jantung Sehat sebagai
aktivitas fisik yang dapat dilakukan secara rutin untuk menjaga kesehatan jantung dan
mencegah hipertensi.

5. Mengubah pola hidup remaja menuju gaya hidup yang lebih sehat.

6. Mengedukasi remaja tentang pentingnya menjaga kesehatan melalui pola makan seimbang,
aktivitas fisik teratur, dan pengelolaan stres untuk mencegah hipertensi dan menjaga
kesejahteraan jangka panjang.

7. Menciptakan budaya sehat di sekolah.

8. Menjadikan sekolah sebagai lingkungan yang mendukung pola hidup sehat melalui penerapan
kegiatan fisik teratur seperti Senam Jantung Sehat, yang diharapkan dapat diintegrasikan ke
dalam kegiatan rutin sekolah.Jelaskan tujuan kegiatan pengabdian masyarakat yang paling
spesifik.

Metode

Kegiatan "Sosialisasi Pencegahan Hipertensi pada Remaja di Sekolah Melalui Gerakan Jaga
Jantung dengan Gerak Aktif Senam Jantung Sehat" yang dilaksanakan di SMAN 7 Tasikmalaya
merupakan program edukasi kesehatan yang mengintegrasikan antara penyuluhan kesehatan
dengan aktivitas fisik berupa Senam Jantung Sehat sebagai upaya promotif dan preventif terhadap
penyakit kardiovaskular. Pelaksanaan kegiatan ini dimulai dengan tahap persiapan yang
melibatkan koordinasi antara tim pengabdian kepada Masyarakat dari Prodi Keperawatan Fakultas
ilmu Kesehatan Universitas Bakti Tunas Husada (berdasarkan Surat Tugas 042/E-
SPh/FIKes/XI/2024) dengan pihak sekolah. Pada tahap ini, dilakukan penyusunan materi edukasi,
penyusunan jadwal, serta penyiapan instrumen evaluasi berupa kuesioner pengetahuan awal dan
akhir siswa, alat ukur tekanan darah, denyut jantung, dan formulir evaluasi kepuasan. Kegiatan ini
dilaksanakan pada tanggal 3 Februari 2025, di lapangan olahraga SMAN 7 Tasikmalaya dengan
melibatkan 86 siswa kelas XI yang dipilih berdasarkan kriteria partisipan seperti usia yang masuk
katagori remaja 15-25 tahun, tidak memiliki riwayat penyakit kardiovaskular, dan bersedia
mengikuti kegiatan.

Metode pelaksanaan dimulai dengan penyampaian edukasi interaktif menggunakan media
lifleat tentang pentingnya menjaga kesehatan jantung. Setelahnya, siswa diarahkan untuk
mengikuti sesi Senam Jantung Sehat dari Yayasan Jantung Sehat Indonesia yang dipimpin oleh
instruktur senam dari mahasiswa Prodi S1 Keperawatan Universitas Bakti Tunas Husada. Data hasil
kegiatan disajikan dalam bentuk diagram perbandingan tingkat pengetahuan siswa sebelum dan
sesudah edukasi, serta grafik rata-rata denyut jantung peserta. Evaluasi akhir dilakukan melalui
diskusi dengan pihak sekolah dan pengisian formulir kepuasan untuk menilai keberhasilan
kegiatan. Program ini mengadopsi model kerjasama Community-Based Participatory Research
(CBPR), di mana pihak sekolah dilibatkan secara aktif dalam setiap tahap kegiatan.
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Hasil

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertema "Sosialisasi Pencegahan
Hipertensi pada Remaja di Sekolah Melalui Gerakan Jaga Jantung dengan Gerak Aktif Senam

Jantung Sehat" menghasilkan sejumlah temuan penting:
a. Jumlah dan Partisipasi Peserta

Kegiatan ini dihadiri oleh 86 peserta, terdiri dari siswa dan guru SMAN 7 Tasikmalaya kelas XII.
Partisipasi yang tinggi menunjukkan antusiasme komunitas terhadap program ini. Para peserta
aktif mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari edukasi hingga pelaksanaan senam.

b. Antusiasme dan Peningkatan Pemahaman

Selama sesi edukasi, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi. Mereka memperhatikan
materi dengan serius, aktif mengajukan pertanyaan, dan terlibat dalam diskusi. Media yang
digunakan dalam sesi ini adalah leaflet. Begitu pula dalam sesi senam jantung sehat, peserta
tetap menunjukkan semangat yang tinggi. Gerakan senam yang diberikan mengacu pada
panduan Senam Jantung Sehat Versi HIP Heart Seri 1 Klub Jantung Sehat Remaja Yayasan
Jantung Indonesia untuk pencegahan penyakit kardiovaskular, khususnya versi yang ditujukan
bagi remaja. Evaluasi melalui pertanyaan langsung menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman peserta mengenai pentingnya pola hidup sehat, terutama dalam menjaga
kesehatan jantung melalui aktivitas fisik yang teratur.

. Peningkatan Pengetahuan

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta
mengenai faktor risiko penyakit jantung dan pentingnya aktivitas fisik melaluui olahraga rutin.
Sebelum kegiatan, pengetahuan peserta mengenai topik ini tergolong rendah, tetapi setelah
kegiatan, terjadi peningkatan yang terlihat dari hasil diskusi dan evaluasi.

Tabel 1 Peningkatan Pengetahuan Partisipan

No Keterangan Minimum Maksimum Rata-rata
1 Pengetahuan Pre test 40 80 59,77
2 Pengetahuan Post test 70 100 83,02

. Kolaborasi Efektif

Keberhasilan program ini didukung oleh kolaborasi yang kuat antara tim pengabmas dosen dan
mahasiswa Prodi S1 Keperawatan Universitas Bakti Tunas Husada dengan pihak sekolah.
Kerjasama ini memastikan pelaksanaan kegiatan berjalan lancar dan mendapat dukungan
penuh dari komunitas sekolah.

Foto Kegiatan Pengabdian Kepada M

asyarakat di SMAN 7 Tasikmalaya
N & ’ i

Bnn,
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Diskusi

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertema "Sosialisasi Pencegahan Hipertensi pada
Remaja di Sekolah Melalui Gerakan Jaga Jantung dengan Gerak Aktif Senam Jantung Sehat" yang
dilaksanakan di SMAN 7 Tasikmalaya menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan remaja mengenai kesehatan jantung serta pentingnya aktivitas fisik teratur sebagai
upaya preventif terhadap hipertensi. Keikutsertaan 86 siswa kelas Xl dalam kegiatan ini
menunjukkan tingginya minat remaja terhadap isu kesehatan jantung. Keterlibatan aktif peserta
dalam sesi edukasi dan senam jantung sehat menegaskan bahwa pendekatan yang
menggabungkan penyuluhan dengan aktivitas fisik dapat meningkatkan daya tarik dan efektivitas
program edukasi kesehatan. Berdasarkan observasi selama kegiatan, siswa tampak antusias dalam
sesi penyuluhan, ditandai dengan banyaknya pertanyaan yang diajukan dan interaksi aktif selama
diskusi. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran interaktif dapat membantu
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam topik kesehatan.

Tingginya tingkat partisipasi mencerminkan pentingnya topik yang diangkat dalam
program ini. Peserta yang aktif berinteraksi selama sesi edukasi dan senam menunjukkan
efektivitas pendekatan ini dalam meningkatkan minat siswa terhadap pola hidup sehat. Penelitian
sebelumnya juga mengungkapkan bahwa keterlibatan aktif dalam kegiatan kesehatan
meningkatkan motivasi untuk mempraktikkan kebiasaan sehat secara berkelanjutan (Wong et al.,
2020).

Gerakan Jaga Jantung merupakan program yang relevan untuk menjawab tantangan
kesehatan di kalangan pelajar pada khususnya, seperti kurangnya aktivitas fisik dan pola makan
yang tidak sehat. Program ini memberikan pendekatan holistik melalui edukasi dan aktivitas fisik
berupa Senam Jantung Sehat. Studi menunjukkan bahwa edukasi kesehatan yang dikombinasikan
dengan olahraga dapat meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya menjaga
kesehatan jantung dan mendorong gaya hidup aktif (Hidayat et al., 2022), (Lee et al., 2021).

Evaluasi yang dilakukan melalui pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan
signifikan dalam pemahaman peserta terkait faktor risiko penyakit jantung dan pentingnya
aktivitas fisik. Hasil pre-test menunjukkan rata-rata skor sebesar 59,77, sedangkan hasil post-test
meningkat menjadi 83,02. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode edukasi yang diterapkan
dalam kegiatan ini mampu meningkatkan kesadaran dan pengetahuan peserta. Penyampaian
materi melalui media leaflet dan diskusi interaktif berkontribusi dalam memperkuat pemahaman
siswa. Evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan peserta terkait
pencegahan penyakit jantung dan pentingnya olahraga rutin. Selain itu, peserta juga termotivasi
untuk mengadopsi gaya hidup sehat setelah mengikuti kegiatan ini. Temuan ini sejalan dengan
studi yang menunjukkan bahwa intervensi edukasi yang disertai aktivitas fisik dapat memperbaiki
pola hidup secara signifikan (Kim et al., 2022).

Kegiatan ini juga menyoroti pentingnya senam jantung sehat sebagai salah satu bentuk
olahraga yang mudah dilakukan dan memiliki manfaat bagi kesehatan jantung. Partisipasi aktif
siswa dalam sesi senam menunjukkan bahwa aktivitas fisik berbasis komunitas dapat diterapkan
sebagai bagian dari upaya promosi kesehatan di lingkungan sekolah. Selain itu, monitoring denyut
jantung peserta sebelum dan sesudah senam memberikan pemahaman langsung kepada siswa
mengenai dampak positif aktivitas fisik terhadap kesehatan kardiovaskular mereka.

Keberhasilan kegiatan ini juga didukung oleh model Community-Based Participatory
Research (CBPR), di mana pihak sekolah secara aktif terlibat dalam setiap tahap perencanaan dan
pelaksanaan. Kolaborasi antara tim pengabmas dari Prodi S1 Keperawatan Universitas Bakti Tunas
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Husada dan pihak sekolah berperan penting dalam memastikan program berjalan dengan lancar
dan sesuai dengan kebutuhan peserta. Dukungan dari pihak sekolah mencerminkan pentingnya
sinergi antara institusi pendidikan dan akademisi dalam mendukung program kesehatan berbasis
komunitas.

Evaluasi melalui diskusi dengan pihak sekolah dan formulir kepuasan peserta menunjukkan
bahwa program ini diterima dengan baik oleh komunitas sekolah. Berdasarkan hasil evaluasi,
sebagian besar peserta menyatakan bahwa kegiatan ini memberikan wawasan baru mengenai
kesehatan jantung dan pentingnya gaya hidup sehat. Dengan adanya peningkatan pemahaman
yang signifikan, diharapkan kegiatan serupa dapat dijadikan program rutin di sekolah guna
membentuk kebiasaan sehat sejak dini. Kolaborasi antara tim pengabmas dan pihak sekolah
menjadi kunci keberhasilan program ini. Pendekatan berbasis komunitas menciptakan lingkungan
yang mendukung implementasi program kesehatan. Penelitian lain juga menekankan pentingnya
sinergi lintas sektor dalam mempromosikan kesehatan masyarakat (Garcia et al.,, 2020).
Keberhasilan program ini memberikan peluang untuk direplikasi di sekolah lain, dengan
penyesuaian terhadap kebutuhan lokal. Program serupa dapat menjadi model intervensi
kesehatan berbasis komunitas yang efektif dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya
kesehatan jantung dan olahraga rutin (Thomas et al., 2021).

Kesimpulan

Kegiatan "Sosialisasi Pencegahan Hipertensi pada Remaja di Sekolah" berhasil
meningkatkan pengetahuan siswa mengenai kesehatan jantung dan pentingnya aktivitas fisik.
Antusiasme peserta serta peningkatan skor pre-test dan post-test menunjukkan bahwa
pendekatan edukatif yang dikombinasikan dengan aktivitas fisik dapat menjadi strategi efektif
dalam program promotif dan preventif penyakit kardiovaskular pada remaja. Keberhasilan
program ini juga menegaskan bahwa kolaborasi antara akademisi dan sekolah merupakan kunci
utama dalam implementasi program kesehatan berbasis komunitas. Sebagai langkah lanjutan,
sekolah dapat mengintegrasikan kegiatan senam jantung sehat secara berkala sebagai bagian dari
kurikulum pendidikan jasmani dan kesehatan.
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Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul "Gerakan
Jaga Jantung" yang dikombinasikan dengan aktivitas fisik berupa Senam Jantung Sehat di SMAN 7
Tasikmalaya khususnya kepala sekolah, guru, dan staf, atas dukungan dan fasilitas yang diberikan
sehingga kegiatan ini dapat berjalan dengan lancar. Terima kasih juga kepada Tim Pengabdian
kepada Masyarakat, yang terdiri dari dosen dan mahasiswa Program Studi Keperawatan
Universitas Bakti Tunas Husada, atas dedikasi, kolaborasi, dan kerja sama dalam
menyelenggarakan program ini. Kami juga mengapresiasi partisipasi aktif dari para siswa dan
masyarakat sekitar yang dengan antusias mengikuti Senam Jantung Sehat. Semangat dan
kehadirannya menjadi motivasi bagi kami untuk terus menyelenggarakan kegiatan serupa di masa
mendatang. Semoga program ini dapat memberikan manfaat yang nyata bagi kesehatan dan
kesejahteraan masyarakat, khususnya dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga
kesehatan jantung.
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